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KKP Prioritaskan Perpanjangan Izin Usaha Nelayan Terdampak Bencana Sumatera

KKP memastikan nelayan dan pelaku usaha perikanan di wilayah
terdampak bencana di Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat menjadi
prioritas pertama percepatan layanan perizinan berusaha termasuk untuk
perpanjangan izin. Perpanjangan perizinan berusaha berupa Surat lIzin
Penangkapan lkan (SIPI) dan Surat Izin Kapal Pengangkut Ikan (SIKPI).
langkah ini menjadi salah satu upaya pemerintah dalam mempercepat
pemulihan aktivitas perikanan dan ekonomi masyarakat —pesisir
pascabencana. Sumber daya manusia (SDM) serta dukungan teknologi
informasi disiapkan agar bisa memberikan layanan andal dan maksimal
selama 24 jam setiap harinya termasuk hari libur (detikfinance)

www.knti.or.id

Petugas Karantina Banyuwangi Gagalkan Penyelundupan 120 Kg Hiu Segar

Petugas Karantina Jatim Satpel Pelabuhan Ketapang, Banyuwangi Jawa
Timur menggagalkan penyelundupan 120 kg hiu segar yang akan dikirim
menuju Denpasar, Rabu (10/12/2025). Modusnya, pihak pengirim
mengajukan tindakan karantina untuk sertifikasi komoditi ikan marlin
sebanyak 8 koli. Hasil pemeriksaan petugas menunjukkan terdapat
kejonggalan saat proses pemeriksaan kesesuaian jenis, jumlah, dan
ukuran. Sebagian hiu segar tersebut kondisinya sudah terpotong-potong
bercampur dengan tumpukan ikan marlin  yang diajukan dalam
permohonan tindakan karantina atau PTK. Pihak Karantina Jatim Satpel
Pelabuhan Ketapang BPSPL-KKP atas temuan tersebut. Koordinasi
dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis hiu yang diamankan
(Tribunnews)

KRI Songkhla pulangkan 13 nelayan Aceh Timur dari
Thailand

BMKG Imbau Waspada Potensi Banjir Rob 16-31
Desember 2025 di Beberapa Perairan Indonesia
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Konsulat

Indonesia (KRI) di
memfasilitasi pemulangan atau repatriasi 13 nelayan

Rpublik Songkhla

mengeluarkan imbauan kewaspadaan terhadap

asal Aceh Timur dari Phuket, Thailond, ke Indonesiaq,
Selasa (16/12/2025). Pemulangan dilakukan melalui

rute penerbangan Phuket—Jakarta, dengan
pendampingan langsung dari  perwakilan  KRI
Songkhla. Serah terima 13 nelayan dilakukan Selasa
malam, pukul 22.00 WIB di Bandara Internasional
Soekarno-Hatta, dari KRl Songkhla kepada Direktorat
Pelindungan WNI, Dirjen Protokol dan Konsuler
Kementerian Luar Negeri Rl (Elshinta.com)

potensi banjir pesisir atau rob yang diprediksi terjadi
di sejumlah wilayah pesisir Indonesia pada periode 16
hingga 31 Desember 2025. Peningkatan potensi banjir
rob ini berkaitan dengan fenomena fase Bulan Baru
yang terjadi pada 20 Desember 2025, vyang
berpotensi meningkatkan  ketinggian  air  laut
maksimum. Prediksi pasang surut dari BMKG, kondisi
ini meningkatkan risiko banjir rob di berbagai wilayah
pesisir tanah air (Kompastvi
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3 Daerah di Maluku Utara Rawan Bom Ikan Menurut
Kementerian Kelautan

PSDKP-KKP menilai 3 daerah di Maluku Utara ini kerap menjadi
aktifkan nelayan dengan menangkap ikan menggunakan
bahan peledak. Ketiga daerah yang dimaksud ialah
Halmahera Barat, Halmahera Selatan dan Pulau Morotai.
Temuan tersebut berdasarkan data pusat kajion maritim
berkaitan dengan temuan awal hasil kajian mengenai rantai
pasok bom ikan dan akses pasar ikan hasil pengeboman.
Direktorat Pengawasan Sumber Daya Perikanan dan Stasiun
PSDKP Ambon akan melakukan kegiatan intelijen untuk
pengumpulan bahan keterangan terkait data dan informasi
sasaran atau pelaku destructive fishing di Maluku Utara. DKP
serta Pemda berkomitmen melakukan pengawasan dan
pemberantasan destructive fishing (Tribunnews%

Riuh Laut dan Kehidupan Sosial: Dinamika Kehidupan

Nelayan Tambak Lorok

Dulu, Tambak Lorok identik dengan permukiman padat dan
kumuh. Banyak rumah dibangun seadanya, tidak mengikuti
tata ruang, dan sebagian berdiri sangat dekat dengan bibir
pantai. Kombinasi antara pembangunan informal dan
ancaman abrasi membuat kampung ini rentan secara fisik
maupun sosial. Perlahan kondisi itu berubah. Pemerintah kota
memberi perhatian lebih pada kawasan pesisir salah satunya
lewat program kampung bahari. Apalagi setelah Semarang
meraih Adipura, wilayah seperti Tambak Lorok mendapat
dorongan untuk ditata ulang. Rumah-rumah tampak teratur,
jalanan utama lebih nyaman (kumparan.com)

KKP Bantah Izin Usaha Perikanan Mandek, 5.151

Dokumen Sudah Diproses

KKP menegaskan layanan perizinan berusaha perikanan
tangkap, termasuk perpanjangan izin untuk tahun 2026,
berjalan lancar dan tanpa kendala. Ini  sekaligus
membantah narasi yang menyebut perizinan usaha
perikanan tidak dikeluarkan. Direktur Jenderal Perikanan
Tangkap KKP, Lotharia Latif, menyebut informasi tersebut
sebagai hoaks yang berpotensi meresahkan nelayan dan
pelaku usaha. Menurutnya, KKP mengoptimalkan layanan
perizinan melalui sistem terintegrasi, transparan, dan
akuntabel, disertai pendampingan serta koordinasi aktif
dengan pelaku usaha. KKP mencatat, hingga 17 Desember
2025 telah memproses 5.151 dokumen perizinan berusaha
perikanan tangkap, baik perizinan baru, perubahan,
maupun perpanjangan (KumparanBisnis)

KAMUS PERIKANAN/KELAUTAN

Kegiatan DPD KNTI

e DPD KPPI Kota Medan melakukan
audiensi ke Dinas Koperasi Sumatera
Utara untuk dukungan UKM Perempuan
Pesisir

e Musyawarah Daerah DPD KNTI Banggai
Kepulauan

e Musyawarah Daerah DPD KNTI Batam

Dokumentasi Nelayan

Destructive fishing adalah kegiatan penangkapan ikan yang menggunakan metode, alat, atau bahan yang merusak sumber
daya ikan dan lingkungan sekitarnya. Destructive fishing merujuk pada praktik penangkapan ikan yang dilakukan dengan cara
yang merusak, seperti menggunakan bahan peledak, racun, atau alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Praktik ini tidak
hanya mengancam keberlanjutan sumber daya ikan (mengurangi jumlah ikan dan mengancam keberlanjutan stok ikan),

tetapi juga merusak ekosistem laut secara keseluruhan (menghancurkan terumbu karang da habitat ikan).
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Cadik  merupakan  buletin  mingguan  yang
diterbitkan oleh DPP Kesatuan Nelayan Tradisional
Indonesia (KNTI) sebagai media informasi dan
meningkatkan literasi isu kelautan dan perikanan.
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